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Abstrak
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pendirian organisasi sayap perempuan oleh partai politik pada era

reformasi di Indonesia. Organisasi sayap perempuan partai politik di Indonesia banyak berdiri seiring

dengan peningkatan kesadaran akan keterwakilan perempuan dalam politik. Oleh karena itu penelitian ini

dilakukan untuk mencari jawaban mengenai peran sayap perempuan partai politik dalam rekrutmen

kepengurusan dan pencalonan legislatif perempuan di tingkat nasional. dengan mengambil studi kasus

Kesatuan Perempuan Partai Golkar (KPPG). Penelitian mengenai peran KPPG dibatasi pada dua era

kepemimpinan Ketua Umum Partai Golkar yaitu Jusuf Kalla (2004-2009) dan Aburizal Bakrie (2009-2014).

 

Sebagai pijakan teoritis, penelitian ini menggunakan teori partai politik dari Alan Ware, gender dan partai

politik Joni Lovenduski, dan proses rekrutmen partai politik Pippa Norris. Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif, sedangkan teknik analisis data menggunakan eksplanatif. Teknik pengumpulan data

dilakukan dengan mengumpulkan data-data dan dokumen yang terkait dengan penelitian serta wawancara

mendalam dengan narasumber.

 

Temuan di lapangan menunjukkan meskipun partai politik merespon isu perempuan dalam politik dengan

mendirikan sayap perempuan partai politik, namun kesempatan yang diberikan oleh partai politik untuk

rekrutmen kepengurusan dan pencalonan legislatif perempuan di tingkat nasional masih sangat kecil. Faktor-

faktor yang mempengaruhi peran sayap perempuan partai politik dalam meningkatkan jumlah pengurus dan

calon legislatif perempuan terbagi antara faktor eksternal dan internal. Faktor internal terbagi lagi menjadi

faktor internal Partai Golkar dan faktor internal KPPG. Beberapa faktor tersebut antara lain perundang-

undangan yang mendukung afirmasi, tipe organisasi partai politik, aturan partai, struktur rekrutmen, tipe

kepemimpinan ketua umum, dan lain-lain. Implikasi teoritis menunjukkan bahwa proses rekrutmen partai

politik sangat berpengaruh dalam penempatan posisi strategis di partai politik. Namun posisi strategis dalam

partai politik maupun penentuan nomor urut caleg sulit diraih dan sangat sedikit bagi kader perempuan.

<hr>

This research is motivated by the increasing number of women's wing in Indonesia political parties.

Women's wing in Indonesia grown along with increased awareness of women's representation in politics.

Therefore, this study conducted to seek answers about the role of women's wings of political parties in the

recruitment of elite and legislative member candidate by taking a case study Kesatuan Perempuan Partai

Golkar (KPPG). This research limited on the role of leadership in the two eras, Golkar chairman Jusuf Kalla

(2004-2009) and Aburizal Bakrie (2009-2014).
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As a theoretical foundation, this study uses the theory of polititical party from Alan Ware, Gender and

Political Party from Joni Lovenduski and the recruitment process in political parties from Pippa Norris. This

study used qualitative methods, while data analysis techniques using explanatory methods. Technique data

collecting collect the data and documents related to the research, also through in-depth interview with nine

speakers which is seven women and two men from DPP Golkar elites in the two eras.

 

Evidence shows though political parties respond to the issue of women in politics by establishing women's

wing, but the opportunity presented by political parties for elites and legislative member candidate

recruitment at the national level is still very rare. The factors that affect the role of the women candidates

and officials divided into external and internal factors include affirmation policy, tipe of political

organization, male dominated elites, and much more. Theoritical implication indicate that the recruitment

process is highly influential in gaining a strategic position in a political parties. But a strategic position in a

political party or sequence number in legislative election tend to be difficult to achieve for women cadres.


